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PENGAMBILAN TELUR DARI INDUK NILA MERAH (Oreochromis
PENGARUHNYA TERHADAP KBC:BPATAN BERPUAH KEMBALI

REMOVAL EGGS FROM RED NILA (Oreochromis sp.)
ITS EFFECT ON RE-SPAWNING PERIOD BROODSTOCK

Rustadi*)
Abstract

carred out to test the effect of removing eggs. On 7th day after spawning produced the
highest number of spawned female reduced the inter-spawning interval, but there was no
effect of male stocking on re-spawning rate of female, The low number of eggs per

Spawner together with asynchronous spawning would be problems faced on mass
production of red nila seed.

Pengantar

Nila merah (Oreochromis sp.) adalah ikan pembesaran Nila

hibrida yang dihasilkan darj perkawinan
silang antara Mujair (O.  mossambicus
warmna - oranye kemerahan dengan Nila
hitam (O. nioticus) (Behrends dkk., 1982).
Nila merah Ikan yang dibudidayakan dj
Indonesia didatangkan dari Taiwan pada
tahun 1981 (Anonim, 1988), dan diperki—
rakan oleh Lester (1983) adalah hasil dari
pemsilangan antara 3 spesies, dj samping 2
spesies tersebut juga dengan O. aurjus,

Nila merah merupakan jenis ikan ekspor
yang permintaannya terus meningkat. Per—
mintaan ekspor Nila merah mencapai 100
ton/bulan dan volume ekspornya sekarang
masih di bawah permintaan, yaitu berkisar
30-40 ton/bulan denigan tujuan Singapura
dan Amerika Serikat (Anonim, 1993a;
Arnonim,  1993b). Kendala utama dalam

) yang tidak terjamin baik

"dimangsa oleh

(Oreochromis sp.) adalah sediaan
dari segi jumlah,
kualitas maupun kesinamb :

Selama ini pembenihan Nila merah di
dalam kolam maupun menggunakan jaring
hapa, dilakukan dengan menangkapi benih
larva yang masih dalam asuhan atau di Juar
induk betina, kemudian dideder ditempat
terpisah (Mires, 1982, Beveridge, 1984).,
Apabila  pengambilan terlambat, jumlah
benih yang dihasilkan bisa berkurang akibat
induk lainnya atau oleh
benih yang lebih besar (Beveridge, 1984;

dkk., 1990). Pembenihan cara lain
adalah dengan mengambil induknya,
sedang benih dibiarkan dipelihara sampai
ukuran tertentu (Anonim, 1988). Benih
dalam asuhan induk pada pemijahan Nila
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hitam di kolam timbul 2-3 minggu setelah
penebaran induk (Popma  dan Green,
1990), sedangkan benih Nila merah mulai
timbul setelah 10—12 hari dan puncaknya
pada hari ke 21 setelah penebaran induk
(Rustadi dkk., 1994). Namun bila kondisi
lingkungan tidak sesuai, pemijahan Nila
merah di dalam jaring hapa terjadi 18—34
hari setelah induk ditebarkan, bahkan bisa
gagal berpijah (Rustadi dkk., 1992).

Induk betina Nila merah mengerami telur
dan menjaga benih larva sampai benih
bebas berenang dan dapat mencari ma-—
kanan sendirl. (Wohlfart dan Hulata, 1981;
Trewavas, 1982). Pada O. niloticus secara
keseluruhan memerlukan rata—rata 43
hari, dengan waktu pengeraman dan
pengasuhan benih larva 20 hari (McBay,
1961). Bardach dkk. (1972) juga menya—
takan bahwa telur ikan  Oreochromis
menetas 3~5 hari setelah pembuahan dan
benih larva diasuh induk betina selama
10—-15 hari. Perilaku pemijahan tersebut
mempengaruhi jumlah frekuensi pemijahan
tiap tahunnya atau sclama masa produk—
sinya.

Upaya pengambilan telur yang sudah
dibuahi semasa pengeraman  merupakan
usaha yang dapat mencegah timbuinya pe—
mangsaan dan mengurangi waktu peng—
asuhan benih larva oleh induk betina. Wak—
tu tersebut bisa dimanfaatkan untuk mem-—
persiapkan diri guna pemijahan berikutnya,
schingga jumlah frekuensi pemijahan induk
betina per tahunnya atau selama masa
produksinya dapat meningkat. Pengubahan
perilaku tersebut belum diteliti pada Nila
merah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetaliui waktu yang paling tepat untuk
pengambilan telur sejak pelepasan induk
dan mengetahui pengaruh pengambilan
telur  terhadap kecepatan induk betina
berpijah kembali. Manfaat penelitian
adalah untuk mendapatkan telur terbuahi
sebanyak mungkin guna memproduksi
benih secara massal dan seragam umurnya.

Rustadi (1996)
Bahan dan Metode
1. Bahan penelitian

Bahan utama untuk penelitian adalah
induk Nila merah jantan dan betina
yang masih  produktif dengan ukuran
individu pejantan 200-250 gram dan
betina 125-200 gram. Pakan ikan terapung
berbentuk pelet dengan kandungan protein
antara 32-34 % diberikan untuk induk
sedangkan untuk benih larva  pakan
tersebut digiling halus. Bahan kimia digu—

nakan untuk analisis/ pengamatan kualitas
air.

2. Alat

Alat yang digunakan untuk pemijahan
induk adalah kantong hapa berdimensi
2x1x1 m. Jaring hapa plastik dengan buka-—
an mata jaring 1-2 mm dijahit membentuk
kantong dengan kolongan pada bagian
atas untuk penempatan tali ris (d=0,8 cm).
Kantong hapa dipasang pada kolam
permanen dengan diikatkan pada pema-—
tang. Kedalaman air dalam hapa 50-60
cm. Ketinggian dasar hapa 15-20 cm di
atas permukaan dasar kolam. Kolam lain
(2 buah) digunakan untuk memelihara
stok induk jantan dan betina.

Alat lain yang digunakan sclama
penelitian  meliputi: seser (scoop net)
untuk penangkap induk dan benih,
penghitung (counter), pengukur panjang
(ketelitian 0,1 cm) dan berat (timbangan
dengan ketelitian 0,1 g) serta alat—alat
analisis kualitas air (termometer air raksa,
pH pen).

3. Pelaksanaan penelitian

Sebelum percobaan dimulai seluruh
induk dikumpulkan, dipilih, kemudian
diberi tanda  (fag). Induk jantan dan
betina dipelihara dalam  kolam secara
terpisah. Induk—induk tersebut  sebagai
stok untuk percobaan pemijahan. Selama
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penampungan induk diberi pakan berben—
tuk pelet 2 kali sehari (pagi dan sore)
dengan ransum 3 % berat ikan per hari,
sedangkan selama pemijahan dengan
ransum 1-2%. Penelitian yang dilakukan
terdii atas 2 macam kegiatan yang
berurutan.

a. Penelitian 1

Untuk mengetahui waktu yang paling
tepat dalam pengambilan telur dila—
kukan dengan  mengadakan pemijahan
massal. ‘Waktu pengambilan telur dari
induk betina terdiri atas: 7 hari, 14 hari,
21 hari, 28 hari dan 35 hari
penebaran induk dan. masing—masing
-diulang 3 kali. Pemijahan menggunakan
hapa berdimensi 2x1x1 m dengan jumlah
induk yang dipijahkan sebanyak 6 ekor
betinadan 2 ekor pejantan tiap hapa.

Jumlah induk yang mengerami dan
jumiah  telur tiap induk dihitung pada
setiap perlakuan  (pengamatan). Peng—
amatan dilakukan dengan mengambil
induk betina satu per satu dan dibuka
mulutnya. Apabila ada telur atau benih
dikecluarkan dengan memasukkan jari
telunjuk ke dalam rongga mulut ikan.,
Jumlah telur  dihitung dengan metode
volumetrik (Effendi, 1978; Wecatherley,
1972). Kualitas air diamati pada awal
dan akhir percobaan meliputi sifat
fisik dan kimia dengan prosedur me-—
ngacu pada Standard Methods (Anonim,
1985).

b. Penelitian 2.

Penelitian 2 diawali dengan pemijahan
massal untuk mendapatkan induk (12
ckor) yang serempak mengerami telur. Se—
lanjutnya induk diperlakuan dengan
mengambil telurnya dan yang lain
dibiarkan mengerami telur.Masing—masing
diperlakukan lagi dengan penebarap induk
jantan secara langsung dan setelah benih
lepas induk. Tiap kombinasi perlakuan

sejak
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diulang 3 kali. Pemijahan dilakukan secara
individual, yaitu tiap hapa terdiri atas se—
ekor jantan dan betina.

Kecepatan pemijahan kembali induk
betina  diamati setiap’ 3 hari. Jumlah
telurbenih larva yang dikandung induk
betina juga dihitung.  Kualitas air di—
amati pada awal dan akhir penelitian.

4. Cara Analisis

Data jumlah induk dan telur atau benih
yang dikandung induk betina tiap waktu
pengamatan, kecepatan induk betina
berpijah kembali dianalisis secara
statistik dengan  analisis varian (Gomez
dan Gomez, 1976). - Kualitas air tiap
percobaan dianalisis secara diskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Induk betina yang ditebar dalam tiap
hapa (6 ekor) ternyata tidak seluruhnya
berpijah, bahkan ada salah satu hapa
yang sama sekali tidak ada induk betina
yang berpijah. Jumlah induk yang
terbanyak tiap hapa adalah 3 ckor
(50%) (tabel 1).

Secara  kescluruhan  hasil  pemijahan
dapat dibagi menjadi 3 kelompok (tabel
1), yakni: 1) menghasilkkan telur saja,
yaitu pada pengamatan hari ke-7, 2)
menghasilkan  telur dan benih larva
pada pengamatan hari ke—14 dan 3)
menghasilkan  telur, larva dan benih
lepas induk pada pengamatan hari
ke-=21 sampai ke—35. Hasil pemijahamr
yang bervariasi tersebut membuktikan
bahwa kematangan  ovari induk Nila
tidak sama antar individu.  Disamping
itu, adanya satu induk mengandung
telur dan benih juga -menunjukkan
bahwa  kematangan tclur dalam satu
induk juga tidak serempak.
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Tabel 1
Rata—rata jumlah induk betina
yang berpijah dan hasilnya
Perakuan
Pemijaban **) Induk betina Hasil
Pengambil— Berte—  berat Telur** Larva Benih
an tehur hari Tur ** (8) (butir) (ckor) (ckor)
(ekor)
ke—7 perlakuan(n=3) | 2,6a 3451 26492 - -
individu (n=8) 267 1292 992 - -
ke—14 perlakuan (n=3) 1,67 2885 707b 388 -
individu (n=5)" 101720 54230 282 o=
ke—21 perlakuan (n=3) 3a 5100 1192b 745 689
individu (n=9) 1700 397 248 -
ke—28 perlakuan (n=3) 067* 888 114b 297 893
individu (n=2) 20c 1325 170 443 -
ke—35 perlakuan (n=3) 26bc 2533 327 396 866
individu (n=2) 1251100871 2451 . 297 - 1=

Keterangan :
#) Dalam satu induk mengandung telur dan benih
**) Rata—rata dalam satu lsjur yang diikuti huruf sama tidak
menunjukkan beda nyata (P>0,05)

Pada pengambilan hari ke—7 diperolch
jumlah  induk terbanyak dengan jumlah
telur tertinggi (P<0,05) dibanding
pengambilan waktu yang lain. Pada hari
ke 21 jumlah induk yang berpijah sebenarnya
paling banyak tetapi tidak berbeda nyata
(P>0,05) dan hasil telurnya lebih sedikit
(P<0,05) dengan pengamatan hari ke 7, serta
masih menghasilkan larva dan benih. Pada
hari ke 7, satu individu induk betina berbobot
rata—rata 129,2 gram dapat menghasilkan
992 butir telur atau 1 kg tubuh ikan Nila
merah menghasilkan 7.678 butir telur. Pro—
duksi telur tersebut cukup baik dan
sebanding dengan hasil telur O. niloticus
pada berat induk sama yang dikemukakan
oleh Siraj dkk. (1983). Meskipun demikian,
kandungan telur tersebut masih relatif
rendah dan kematangannya yang tidak
serempak perlu menjadi perhatian dalam
upaya memproduksi benih Nila merah
secara massal. Telur yang diambil pada hari
ke—7

sebagian besar sudah hampir me—.

Rustadi (1996)

netas. Fase  tersebut merupakan fase
transisi yang sangat lemah atau peka
terhadap perubahan dam pemipdahan.,
Oleh karena itu untuk apatkan
telur fase awal harus eiambil pada has
ke 3—5 dari sejak pemijahan.

Berdasarkan hasil pengamatan selama
pemijahan dapat dilihat bahwa induk
betina  yang sedang mengerami telur
ditandai dengan mulut yang sering
tertutup, dagu berwarna merah dan bila
diangkat dari air akan terlihat telurnya
pada tutup insang. Diketahui puia
bahwa dalam rongga mulut induk yang
mengerami tetur terdapat semacanr
lendir yang berfungsi sebagai pelicin per—
gerakan telur dan anti bakteri dan jamur
dalam rongga mulut (Rana, 1988).

Lama waktu

I pemijahan kembali atau
interval antar daemuahan induk betina
berkisar 27-30 hari pada induk yang
mengasuh  telur an anakannya,
sedangkan induk yang diambil telurnya
adalah 19 — 21 'hari (tabel 2). Dengan
demikian, maka pengambilan telur

dapat mempercepat induk betina berpijah
kembali (P<0,05), sedangkan penebaran
induk jantan tidak berpengaruh (P>0,05).Na—
mun interval antar pemijahan pada
induk yang diambil telurnya masih lebih
lambat dibanding dengan yang diambil
telurnya dan berpijah kembali hanya dalam
12—16 hari (Rana, 1988). Dalam tabel 2
juga dapat diketahui bahwa telur menetas
dan tumbuh menjadi larva ukuran  0,8—0,9
cm dalam asuhan induknya membutuhkan
waktu berkisar 8—10 hari atau rata—rata
8,5 hari.

Oleh karena dalam penelitian pemijahan
kembali dilakukan secara ‘individual -{betina
dan jantan masing—masing satu ekor), maka
pemilihan pasangan harus seimbang
ukurannya atau induk jantan scdikit lebih
besar. Apabila induk jantan terlalu besar dan
terlalu aktif biasanya induk betina tidak bisa
mengimbangi  dan bisa mati. Sebaliknya
apabila induk jantan  lebih kecil bisa
kalah oleh induk betina dan akibatnya
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tidak terjadi pemijahan.

Telur yang diambil dari induk betina yang
baru 3 hari dipijahkan tidak seluruhnya
fertil (dibuahi). Telur yang fertil berwarna
kuning  kehijauan, sedang yang tidak
dibuahi berwarna putih buram. Hal
tersebut diperkuat dari pengalaman
pengambilan benih dalam asuhan induk
yang masih terdapat telur—telur yang tidak
menetas. Bahkan pemah ditemui induk
betina yang tidak diberi pasangan induk
jantan, tapi dalam mulutnya mengandung
telur, yang tentu saja tidak fertil.

Keadaan kualitas air dalam hapa
pemijahan untuk mengetahui waktu
pengambilan telur selama percobaan
bervariasi karena waktu pengamatan air
yang berbeda (pagi dengan siang, awal
dan akhir percobaan). Kisaran  nilai
kualitas air yang diamati adalah schagai

Tabel 2
Rata-rata waktu pemijahan
kembali induk betina dan hasil pemijahan

pada setiap perlakuan
Perla— mija awal akhir
kuan kem Jml.  ukuran lama jumisbukuran
bak (ekor) (am) netas (ckor) (am)
(har (bari)
TB-1 28,3 412 085 8,66 699 083
TB-2 283 785 083 8,33 1021 0,80
TA-1 20,7t 887 (telur) - 1166 (telur)
TA-2 | 20,3 1076 (telur) - 1102 (tehur)

*) TB.1 = telur diasuh dan ditebari pejantan langsung
TB.2 = telur diasuh dan ditebari pejantan kemudian
TA.1 = telur diambil dan ditebari pejantan langsung
TA.2 = telur diambil dan ditebari pejantan kemudian
**)Rata—rata dalam satu lajur yang diikuti huruf sama’

tidak menunjukkan beda nyzta (P>0,05)

berikut: suhu air 26,0-31,0°C, oksigen
terlarut  2,4-11,9 ppm, CO, bebas
0-16 ppm, alkalinitas 82—127 ppm dan
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PH air berkisar 6,7-8,2 (Lampiran I).

Variasi kualitas air dalam hapa pemijahan
kembali dan percobaan saat pengambitan
telur  adalah karena perbedaan waktu
pengamatan, yakni antara pagi dengan
siang; awal dengan akhir percobaan. Namun
pada perlakuan pemijahan kembali; suhu
air, oksigen terlarut dan pH lebilr tinggi,
sedang CO, bebas dan alkalinitas lebih
rendah. Hasil pengamatan  kualitas air
secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
suhu air berkisar  27,0-33,0°C, oksigen
terlarut -3,5-128 ppm, CO, as 0-13
ppm, alkalinitas 61-81 ppm pH air
berkisar 7,05~7,7 (Lampiran I).”

Suhu air yang optimum untuk perkem-—
bangbiakan  maupun pertumbuhan ikan
Nila adalah 25,0-30,0°C (Anonim, 1988).,
Kisaran suhu air tersebut juga optimum
untuk perkembangan  telurnya  (Rana,
1988). Dengan demikian suhu air selama
pemijahan dan penetasan telur cukup baik,
tetapi suhu yang lebih tinggi pada
percobaan pemijahan kembali diduga
berpengaruh negatif terhadap jumiah telur
dan benih yang dihasilkan. Parameter lain
yang langsung berpengaruh pada ikan
dalam pemijahan dan penetasan telur
adalah oksigen. Konsentrasinya cukup
tinggi, namun kebutuhan oksigen Nila
merah selama pemijahan dan penetasan
telur belum diketahui, sehingga sulit meni—
lainya. ;

Kandungan CO, bebas, alkalinitas dan pH
air adalah parameter yang saling berkait dan
nilainya masing—masing cukup untuk men—
dukung ‘kualitas air yang -

CO, bebas yang baik untuk pemijahan

adalah kurang dari 60 ppm (Ellis, 1937
dalam Boyd, 1979), sedang alkalinitas
20—-150 ppm dan pH 6,5-9 (Boyd dan
Lichtkoppler, 1979).
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Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

a. Penangkapan induk Nila merah dalam
pemijahan pada hari ke 7 dari sejak
penebaran, didapatkan jumlah induk
betina dan telur yang terbanyak (P<0,05).
Induk betina yang ditangkap lebih dari 7
hari sesudah penebaran mengandung telur
dan larva atau benih yang lebih sedikit.

b. Pengambilan telur dapat memperpendek
(P<0,05) interval waktu pemijahan induk
betina, sedangkan penebaran induk jantan
tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
kecepatan -induk betina untuk berpijah
kembali.

¢. Masalah yang dihadapi dalam pemijahan
Nila merah adalah tidak serempaknya ke—
matangan telur baik dalam maupun antar
individu, sedangkan dalam penetasan
telur adalah adanya serangan jamur. '

2. Saran

a. Untuk mendapatkan telur yang belum

berkembang, pengambilannya dari induk
betina 3—-5 hari dari sejak pemijahan.

b. Perlu penelitian penetasan telur meng—
gunakan inkubator dengan kepadatan dan
pengelolaaan air yang berbeda—beda.
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Lampiran I
Kualitas Air Selama Pemijahan Pada Perlakuan Waktu
Pengambilan Telur
Perlakuan Suhu air O,Ter— O,Bebas Alkalinitas
pengambilan Waktu E) larut (ppm)  (ppm) (ppm) pH
telur awal akhir awal akhir awal akhir awal akhir awal akhir
harike—7 Pagi 26,7 268 35 44 6,5 137 820 1000 [y ik
Siang 295 30,0 71 70 49 25 870 980 2 &9
harike—14  Pagi 269 260 30 41 72 100 860 920 GIke=
Siang 294 310 55 81 38 35 880 940 B2
hari ke—21 Pagi 268 270 33 24 78 110 820 1130 68 70
Siang 299 285 6,2 = 5.2 45 80 80 1110 iy 79
harike—28  Pagi 269 270 34 37 80 160 84,0 1100 67", 79
Siang 296 29,0 60 88 68 13 930 1270 1570
harike—35  Pagi 271 2790 35 42 11,5 150 820 1145 68 70
Siang 29,7 30,0 51 159 80 0 820 1100 70 75
Kualitas Air Pada Pemijahan Kembali Induk Betina Tiap Perlakuan
Perlakuan Suhu air O,Ter—  O,Bebas  Alkalinitas
Telur dan Waktu (°C) larut (ppm)  (ppm) (ppm) pH
Pejantan awal akhir awal akhir awal akhir awal akhir awal akhir
Diasuhdan  Pagi 280 270 42 45 130 78 650 69,0 74 135
ditebari lang— Siang 330 320 101 12,7 00 00 810 70,0 A
sung
Diasuhdan  Pagi 280 270 42 43 120 118 610 760 73 73
ditebarike—  Siang 330 320 109 128 00 00 650 71,0 Tled 1,35
mudian
Diambil dan  Pagi o 270 41 43 110 110 640 730 76 7135
ditebari lang— Siang 330 320 110 128 00 00 740 750 715 725
sung
Diambil dan  Pagi 280 270 ' 35 40 100 121 670 750 13 1,25
ditebarike—  Siang 330 320 96 116 00 00 69.0 720 705 725
mudian |
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